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PEMBUKTIAN DENGAN KETERANGAN SAKST DALAM KASUS
CERAITALAK DI PENGADILAN AGAMA
PADANG
(VICKY BRILIYANDO, BP.OT.141.174)

ABSTRAK

Fercerian sdafah kasus yang berbeda dengan kasus perdata lainnya,
karena dalam kasus perceraian saksi yang diajukan adalal saksi vang berasal dan
pihak keluarga. lMal inilah vang membuat penulis ingin mengupas lehih lanjo
mengenal “Pembuktian denpan Keteranpan Salsi Dalam Kasus Cerai Talak
i Penvadilan Acama Paduang”

Adapun vang menjadi permasalahan dalam skrispsi ini adalah ; (1) siapa-
siapa vang menjadi saksi dalam Kasus cerai talak, (2} bagaimanz pertimbangan
hakim dalam menils keteranpan saksi dalam kasus ceral tolak, (39 Damhatan-
hambatan yang dibadapi para pibak untuk menghadirkan sakst di peneadilun,

Penclitian ini menggunakan penelitian hukum sosiologis vang dilzkukan
langsung ke lapangan untuk mendapatkan dala primer dan schagai tinjavan
pusiaka maengpanaban penglilan terhadap  babac-baban perpustakaan puns
mendapatkan data sehonder. Data primer adalah datz vang diperoleh [angsung di
lapangan melalui wowancara kepada hakim Pengadilun Agama Padanz, Data
sekunder adalab data yang diperoleh dan hasil penclitian terhadap hahan
Kepustakoan dan wawaneara, Remudian data tersebut diolah, dianalisis sesus
denpan permasalahan dan tujuan penelitian.

Berdasarkan kasil penzlitian vang penulis Jakukan di pengadilan Agama
Padang diperolah kesimpulan sebapai berikut @ {13 yeng berhak menjadi suksi
dalam kosus cerat talak adzlah keluarga dan orang-orang terdekat dengan suams:
istert, {2) pertimbanzan hakim dalam menilad keterangan saksi yaitu kesakstan
vang diberikan di bawah sumpah dan saksi tersebut vane mengalami, melibal,
mendengar senchn swate peristiva dalam perkara yvang sedang disenpketakan;
i3t Hambatan yang dihadapi olck pibak dalam menghadirken saksi di depan
pengadilan adalah  karena mercka tidak bersedia untuk menjadi saksi i
Pengulilun dengan alesan babwas mercka fidak mau that campur dalam urusan
rumah tangea orang lain dan mereka beranggapan babwa persoalan Tumah angea
adalah rahasio vang tidak boleh di ketahui orang lain,
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PENDAHULUAN

A, Latar Belakans

.‘ﬁ-:_".iup Dy, pash mendmmiakan hidup bahapiz, Kebohagion hi('_-ur_u
bukan terletak pads tumpukan barta yang berlimpsh ataw panpkast vang tingsi,
melainkan kebabagian jopa terletak pada jiwa vang tenlram. Ketentraman jiwa
salsh satunya pada kehidupan keluzrga (suami istek) vang disebur denyan
perkiwinan.

Pasal 1 avat (1) Undang-undang Ne. 1 Tahun 1974 leptang
perkawinan menpatakan babwa poakowinan adalzh akatan scorang laki-laks
dengan seorang perempuan sebagal sumni st dengan tuan membentuk
kelvarga (rumah tampga vang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.

Berdusarkan bunyl pasal di atas teclihat babwa tjoan perkaainan
menurit Lndang-undang i adulab membentuk keluarga yang babagia dan
kekal. Kelvarga wvang bahagio adalah keluaroa yvane dspal memenuhi
kubuatuhan jasmani seperli pangan, sandany. dan papan. serta pemenalian
kebutuban robant yaitu rass aman, rasa tentram, masa cints, rasa kasih sayvang
an apamo. Keluarga yang kekal Berart hidop bahagia ontuk selamo-lamanya
dimana satu sama loinya tidak menginginkan adanva perpisabon ataupun

erceriliL.



Untuk memperoleh kebabagion dalam menjalani kehidupan berumah
langea [mawaddah wa ralimab) seperti vang di maksud dioatas dan 1ajuan
perkawinan. kedua belah pihak (suami istri) wapb saling cinta mencintai,
hormat menghomuati, setia, dos saling membert bantuan lahir dan batin vang
sala kepada yang lain, sesual dengan ketentuan pasal 33 Undang-undanz No.
| Tahen 19574,

P'erkawinzn dalam Islam  adalab ibadsh dan mitsagan ghalizha
(perjonjian suciy. Oleh karepa itw apabila perkawinan pulus atau terjadi
percermian, akan ada akibat - akibat hukum vang perle dipechatikan olzh
pibak- pihak yang bercerar,

Tika sunsana kebidupan perkawinan welah sesual dengan aturan ki
dan asama seperld vang dikemukakan i atas, maks akan teowajudlah =oa
perkiawinam  yong Dhaemonis, Namun tak selammanya perkawinan berjalan
denpan baik. Schagian pasangan ada yang gagal karena menzalami beberana
kendala vimg tak diinginkan, seperti kot compumya pihak ketiga, masalak
ehenom:, pertengkaran dan sebagainya.

Apabila hobungan perkawinum mengatami kendala vang menunjubkan
adanya pejala ketidakharmoenizan, jalan vang ditermpul terlebib daludo adalab
musyawarah dengan keluarga untuk vpaya perdamaian, Tetapl jika upaya
darnai tidak berhasil, dan sntera suame stel tersebut tidak el harapan lagi
untuk hidup rekon, maka dalam hal ini hokoume Istam dan Undang-undang

Perkoaveinan Tnddonesia memtholehkan 1:.'I_i:!'2|i':l_':'.='. porcernnm Supayi keduanyn
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BABE IV

PEMLUTLD

Kesimpulan

Dar wratan bab sebelummya maka penulis dapat menark kesimpulan sebagal

Perikut

| ]
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Biahwa dalam kasus cerat tzlak para pihak dapat mengajekan saksi vang herasal
dard keluargs dan erang-orang yang terdekst vang diangeap lebih banvak
mengakui perselisithan yang tegadi antara pasangan suami sl vang akan
berceral tersebut,

Dialam menilal keterangan saksi, hakimlah yang menentukan tentang hukumava,

Maksudnya jalah bahws hakimlab yvang menentukan dan memia tentang saksi

vang memberikan keterangan di bawah sumpah tersebet dan harus sakse tersebut

vang melibat menpetshui dan menvaksikan langsung peristhan yang terjadi
dalam mmah tangoa pemehon dan termohon,

Hambatan vang dihadapi oleh pihak-pihak menghadivkan saksi sebagai alat bukil

di persidongan adalah sulitova menghadirkan saksi i depan pengadilan dengan

alasan ;

- Hahwea in fedak maa kot campur dalam vrusan rumab fangea orang ki
Mereka beranggapan bahwa persoalan rimah langea adalab rabiasia dan tidak
boleh di ketabui oleh siapapun.

Anahila mereka menjadi saksi di pengafilan bag salah salu pasanpan vang
akan berceral . mercka akan omerasa enpeare keeena dabulunya kedua

pasagan ni sxngal haik dan ¢lekar denoim mercks

L]
-



DAFTAR PUSTAKA

[yamal Latit, HM : Apeka Hukuwm Perceraian df Indonesia. Jakara, 1982
Gatol Supramona, 51 Wk Pesadrabtianr, Climo, Banduni

EAvharmmad Yonus s Hanalt Bk Perkoawernen dadaie Fefons Menarewt MVazhab
SyefT, PT 1lafda Jakaria 1986

Subeko, SH, Prof, Ak Pesshakefon, Peadia Pramila
Sudikne Merwkusuno, SH, Prof, Dr Hufnm Acara Perdata Indonesia, Liberty
Svamsul Rijal Hoid - Bekw Piedar Agama Islam, Penerbit Slaw, Jakarta 1938

Teguh Samuuln, Hukewse Pembuktian didmm Acara Perdata, Alumni Jakara
1992

Zahry Hamid, Des, 1 Pokek-Pokek Hukum Perkaowiran Islam, Bina Cipta,

Yopyakarta, 19748



